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ABSTRAK 

 

Pencairan Batubara Menggunakan Reaktor Catalytic Thermal Cracking 

Ditinjau Dari Pengaruh Jenis Batubara Lignit Dari Berbagai Lokasi 

Tambang 

(Khoirun Naimah, 2017 : 46  halaman, 8 tabel, 12 gambar, 4 lampiran) 

 

Coal Liquefaction Technology (CLT) merupakan salah satu bagian dari Clean 

Coal Technology (CCT) yang bertujuan untuk memanfaatkan nilai guna batubara 

peringkat rendah sebagai bahan bakar.  Metode yang digunakan dalam proses 

pencairan batubara adalah metode langsung, dimana reaksi ini terjadi didalam 

sebuah reactor yang terbuat dari pipa stainless steel kapasitas 3 Liter dengan 

kondisi operasi suhu mencapai 465˚C dan waktu operasi selama ±2 jam. Didalam 

reactor ini terdapat batubara, pelarut, dan katalis. Jenis pelarut yang digunakan 

adalah kerosene dan katalisnya ZnCl2. Rasio perbandingan antara bb:pelarut 

adalah 1:2 dan penggunaan katalis yakni 3% dari berat batubara. Dalam proses 

pencairan batubara terdapat beberapa factor yang mempengaruhi diantaranya 

adalah karakteristik batubara, dan ukuran diameter batubara. Adapun parameter 

karakteristik tersebut dapat dilihat dari analisis proksimat dan ultimat, sehingga 

dari hasil analisis tersebut akan mempengaruhi produk yang dihasilkan. Sampel 

batubara yang digunakan adalah berasal dari daerah Tanjung Enim, Lahat, dan 

Muba, dengan jenis ukuran diameter batubara 60, 170, dan 200 mesh. Pada 

analisis hasil volume produk minyak pencairan batubara nilai tertinggi 

ditunjukkan pada jenis batubara lignit dari Tanjung Enim dengan ukuran batubara 

200 mesh yakni 503 ml. Hal ini disebabkan kandungan hydrogen dan kadar zat 

terbang yang tinggi dalam batubara sehingga mudah untuk dilakukan pencairan. 

Produk yang dihasilkan memiliki nilai kalor yang berbeda dari teoritis, Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya kondisi operasi yang digunakan, dan komposisi 

produk batubara cair yang dihasilkan adalah campuran alkane C5H12-C7H16. 
 

 

Kata kunci : Karakteristik Batubara, Ukuran Batubara, Pencairan Batubara. 
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ABSTRACT 

 

Coal Liquefaction Using Catalytic Thermal Cracking Reactor Viewed From 

The Influence Of Lignite Coal Type From Various Mining Sites  

(Khoirun Naimah, 2017 : 48 pages, 6 table, 20 images, 4 attachment) 

 

Coal Liquefaction Technology (CLT) is one part of Clean Coal Technology (CCT) 

which aims to utilize the value of low rank coal as fuel. The method used in coal 

liquefaction process is direct method, where this reaction occurs inside a reactor 

made of stainless steel pipe of 3 Liter capacity with operating temperature 

condition reach 465˚C and operating time for ± 2 hours. Inside this reactor there 

are coal, solvents, and catalysts. The type of solvent used is kerosene and the 

catalyst is ZnCl2. The ratio of ratio between bb: solvent is 1: 2 and catalyst usage 

is 3% of the weight of coal. In the process of liquefaction of coal there are several 

factors that influence among others is the characteristics of and the size of coal 

diameter. The characteristic parameters can be seen from the analysis proksimat 

and ultimat, so the results of the analysis will certainly affect the product of coal 

liquefaction. The coal samples used are from Tanjung Enim, Lahat, and Muba 

areas, with coal diameter type 60, 170, and 200 mesh. In the analysis of oil 

product volume of coal the highest value is shown on lignite coal from Tanjung 

Enim with coal size 200 mesh is 503 ml. Because, hydrogen contain and volatile 

matter is higer than other, so its easy to make liquid. The product of coal 

liquefaction is have a calorivic value lower than teoritical. Because, condition of 

operation used is low, and composition on product of coal liquefaction is alkane 

mix  C5H12-C7H16. 

 

 

Keywords: Coal Characteristics, Coal Size, Coal Liquefaction. 
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